SPM METACOGNITIVE WEEK 7

Encoding adalah proses pengkodean suatu informasi ke dalam bentuk tertentu yang sesuai dengan sifat yang ada dalam ingatan. Proses pengubahan informasi ini dapat terjadi dengan dua cara, yaitu sengaja dan tidak sengaja. Tidak sengaja maksudnya apabila hal-hal yang diterima indranya dimasukan ke dalam ingatan, misalnya anak kecil akan mengingat bahwa mereka akan mendapatkan apa yang mereka inginkan ketika mereka menangis dengan berguling-guling. Sengaja maksudnya ketika seseorang melakukan suatu pengalaman dan dengan sengaja dia memasukannya kedalam ingatannya, misalnya ketika menghafal materi pelajaran.

Encoding materi yang sederhana
a. Mediation  melibatkan hal-hal yang sulit untuk diingat kepada sesuatu yang lebih berarti
Sebagai contoh dalam menghafal kata yang tidak memiliki arti seperti ris-kir, dihubungkan dengan kata yang memiliki arti seperti race car, sehingga kata yang tidak memiliki arti dapat dihafal oleh memori dengan lebih mudah.
b. Imagery  mempelajari suatu materi dengan melalui gambar atau menghubungkannya dengan  suatu gambar.
c. Mnemonics  menggunakan singkatan-singkatan/ jembatan keledai

Encoding materi yang kompleks
a. [bookmark: _GoBack]Advance Organizers  memberikan gambaran umum dari informasi baru yang diberikan pada pelajar sebelum mereka benar-benar diarahkan ke informasi tersebut
b. Schema Activation  mengaktifkan skema yang berkaitan sebelum kegiatan pembelajaran (prior knowledge)
c. Answering Question and Selective Attention  menjawab pertanyaan tentang suatu teks sebelum, selama, dan setelah membaca untuk meningkatkan pemahaman terhadap informasi yang relevan dengan pertanyaan
d. Level Processing  melalui proses memahami materi yang lebih mendalam, maka siswa akan lebih memahami materi tersebut di dalam ingatan mereka.

